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PEDOMAN TRANSLITERASI LATIN

Berdasarkan surat keputusan bersama Mentri Agama RI dan
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan
0542 b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik
dibawah)
¢ Kha Kh Kadan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
B Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua Sad s es (dengan titik
dibawah)
) Dad d de (dengan titik
bawah)
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L Ta t te (dengan titik
bawah)
L Za z zet (dengan titik
bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik
diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
i Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
U Nun N En
g Wau AW We
° Ha H Ha
3 Hamzah ' apostrof
S Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vocal tunggul
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U
2. Vocal rangkap
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
- Fathah dan | Ai adani
ya

Vil




5 Fathah dan | Au adani
wa
C. Maddah (Vocal Panjang)
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
[f& Fathah dan
alif
e Fathah dan A a dan garis
alif atau ya diatas
S Kasrah dan I I dan garis
ya diatas
e Dhammah U u dan garis
dan wa diatas

. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah memiliki dua ketentuan.
Pertama, ta’ marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. Kedua, ta’

marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan
dengan “Z” ditransliterasikan dengan huruf konsonan ganda.
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J), dalam transliterasinya dibedakan menjadi dua. Pertama,
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Kedua, kata
sandang yang diikuti huruf Qamariahtransliterasinya sesuai
dengan aturan di depan.

. Hamzah

Huruf hamzah ditranslitrasikan dengan apostrof “ ° ” yang
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.
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Namun, bila hamzah terletak diawal kata iatidak
dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yangpenulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangka n maka transliterasi ini,
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman
Tajwid.
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ABSTRAK

Hisab perhitungan awal bulan Kamariah berdasarkan

tingkat akurasinya terbagi menjadi hisab 'urfi, hisab taqribi, hisab
haqiqi bit-tahqiq, dan hisab haqiqi kontempore. Di Minangkbabu
terdapat suatu kelompok keagamaan yang menggunakan hisab
'urfi dalam penentuan awal bulan kamariah Padahal hisab 'urfi
tidak dapat dijadikan acuan dikarenakan tingkat akurasinya yang
sangat rendah. Kelompok tersebut yaitu jamaah Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy (W.1914.M) dikenal dengan Hisab Munjid
atau Hisab Tajarrub. Penelitian ini berfokus pada dua hal utama
yaitu (1) Metode perhitungan awal bulan kamariah Maulana
Syekh Ibrahim Al-Khalidy (2) mencari tahu akurasi perhitungan
kalender Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy dalam pandangan
astronomi.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka
(library research) dengan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif. Data mengenai perhitungan
awal bulan kamariah Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy
dikumpulkan melalui studi literatur, kemudian diverifikasi
melalui wawancara dan observasi. Narasumber utama meliputi
H. Abu Bakar Tuanku Sayyidina Ibrahim bin H. Latief bin Syekh
Husin, Anifal Ardi M.Pd., Buya Apria Putra Angku Mudo Khalis,
Mansyur, Kalidi, Nasir, Sikan, Mia dan beberapa masyarakat
lainnya, serta dokumentasi berupa rujukan dasar yang digunakan
oleh mereka.

Hasil penelitian mengungkapkan dua temuan utama:
pertama ditemukan metode yang digunakan Maulana Syekh
Ibrahim Al-Kahalidy adalah metode ‘urfi, serta ditemukan bahwa
lembaran yang beredar sekarang bukan dari Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy tapi hasil koreksi dari muridnya yaitu Syekh
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Muhammad Sa'id Bonjol. Juga ditemukan kalender asli dari
Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy patokan huruf awal tahun
Dal Awal sedangkan koreksi dari muridnya mulai dari Dal Akhir.
Kedua ditemukan Kelender asli Maulana Syekh Ibrahim Al-
Khalidy lebih akurat ketika dibandingkan dengan ephimeris
digital falak dan hasil koreksi muridnya yang beredar lebih
akurat ketika dibandingkan dengan kalender aboge. Serta di
temukan penyebabab jamaah ini selalu berpuasa 30 hari di bulam
Ramadan, karena setiap bulan ganjil dalam ‘urfi berjumlah 30
hari dan disebabkan mengikut dari ajaran gurunya.

Kata Kunci: perhitungan, Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy,
akurasi, kalender.
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ABSTRACT

The calculation of the beginning of the lunar month based
on its level of accuracy is divided into hisab 'urfi, hisab taqribi,
hisab haqiqi bit-tahqiq, and hisab haqiqi contemporary. In
Minangkabau there is a religious group that uses hisab 'urfi in
determining the beginning of the lunar month. In fact, hisab 'urfi
cannot be used as a reference because its level of accuracy is very
low. The group is the congregation of Maulana Syekh Ibrahim
Al-Khalidy (W.1914.M) known as Hisab Munjid or Hisab
Tajarrub. This study focuses on two main things, namely (1) The
method of calculating the beginning of the lunar month of
Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy (2) finding out the accuracy
of the calculation of the Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy
calendar in terms of astronomy.

This research is included in the category of library research
with a qualitative approach using descriptive analysis. Data on
the calculation of the beginning of the lunar month of Maulana
Syekh Ibrahim Al-Khalidy was collected through literature
studies, then verified through interviews and observations. The
main sources include H. Abu Bakar Tuanku Sayyidina Ibrahim
bin H. Latief bin Syekh Husin, Anifal Ardi M.Pd., Buya Apria
Putra Angku Mudo Khalis, Mansyur, Kalidi, Nasir, Sikan, Mia
and several other communities, as well as documentation in the
form of basic references used by them.

The results of the study revealed two main findings: first,
it was found that the method used by Maulana Syekh Ibrahim Al-
Kahalidy was the 'urfi method, and it was found that the sheets
currently in circulation were not from Maulana Syekh Ibrahim
Al-Khalidy but the result of corrections from his student, namely
Syekh Muhammad Sa'id Bonjol. Also found was the original
calendar from Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy, the reference
for the initial letter of the year was Dal Awal, while the
corrections from his students started from Dal Akhir. Secondly,
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it was found that the original calendar of Maulana Sheikh
Ibrahim Al-Khalidy was more accurate when compared to the
digital ephimeris of the astronomical calendar and the results of
his students' corrections that were circulating were more accurate
when compared to the aboge calendar. And it was found that the
reason why this congregation always fasted for 30 days in the
month of Ramadan was because every odd month in 'urfi has 30
days and was caused by following the teachings of their teacher.

Keywords: calculation, Maulana Sheikh Ibrahim Al-Khalidy,
accuracy, calendar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah dalam Islam sering kali berkaitan dengan fenomena
alam. Siang hari dengan melihat perkembangan pada matahari
begitu juga di malam hari melihat dari pada bulan. Fenomena
yang terjadi pada awal bulan Kamariah khusus Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah selalu menjadi perbincangan dan
perdebatan di Negeri ini. Peristiwa ini mendapat perhatian
khusus dari masyarakat Islam, sejak masa Rasulullah Saw hingga
sekarang, karena keterkaitannya dengan ibadah, sosial dan
politik. Bahkan, dalam waktu tertentu, dapat berdampak
pada stabilitas, ketentraman, dan keamanan masyarakat.*

Pada dasarnya perbedaan hasil penentuan awal bulan
Kamariah ini sangat beragam. Sebab pendekatan yang digunakan
mereka tidak sama yaitu ada yang menggunakan rukyah dan
hisab dalam konteks ini, umat Islam belum dapat menempatkan
diri dalam misi bersama, sehingga berdampak negatif dan kontra-
produktif bagi kebersamaan dan persaudaraan.? Karena metode
penentuan awal bulan kamariah mengalami perkembangan
sesuai dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.

Hasil seminar Hisab dan Rukyat yang diadakan di Tugu
Bogor pada tanggal 27 April 1992 diputuskan tiga klasifikasi
pemikiran hisab dan rukyat di Indonesia yaitu Taqribi, tahkiki

! Taufiq, Selayang Pandang Hisab Rukyah: “Mekanisme Penentuan
Awal Bulan Ramadan dan Syawal”, (Jakarta : Direktorat Jenderal Bimas
Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Pembinaan Peradilan Agama,
2004), 122

2 Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-Tkutan Hisab & Rukyah,
(Surabaya: PADMA Press, Jawa Timur. 2013)
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dan kontemporer. Dalam metode hisab dikenal banyak sistem
perhitungan hisab ada ‘urfi, Taqribi, tahkiki dan hisab
kontemporer.®

Begitu juga di dalam rukyat dikenal rukyat lokal, regional
dan global. Metode yang bermacam-macam merupakan hasil
pemahaman para ulama dan cendekiawa tentang isyarat Nabi
dalam melaksanakan ibadah yang didasarkan pada fenomena
alam.*

Maka untuk mengatasi terjadinya perbedaan bagi umat
Muslim dunia, tahun 2016 dilakukan kongres Internasional di
Turki yang melibatkan muslim dunia untuk merumuskan
kalender global yang di gunakan untuk rujukan bagi umat Islam
dunia.® Tapi hingga sekarang kesepakatan itu belum ditemukan
apalagi di Indonesia yang merujuk kepada banyak keleder lokal,
misal kalender Bugis, Aceh, Jawa, Muslim Saka, Nias dan
banyak lagi daerah penganut kalender lokal.

Kalender lokal adalah kalender yang hanya berlaku pada
suatu masyarakat di tempat tertentu dan tidak cocok pada
masyarakat di tempat lainnya.® Ketidakcocokan ini timbul
dikarenakan standar atau patokan yang digunakan berbeda-beda.
Salah satu factor yang menyebabkan munculnya perbedaan
adalah, berbedanya cara dalam memahami dalil dan
mengaplikasikan penafsiran terhadap hadist Rasulullah SAW,
misalnya hadist berikut ini:

8 Hajar, llmu Falak Sejarah Perkembangan Dan Tokoh-Tokohnya
(Pekan Baru: PT.Sutra Benta Perkasa, 2014).
4 Jamaluddin ‘Abd al-razik, “No Title,” Telaah Awal Kalender

Hijriah Global Tunggal 10 (2017).

S Hajar, Ilmu Falak Sejarah Perkembangan Dan Tokoh-

Tokohnya.(Pekan Baru: penerbit ,PT Sutra Benta Perkasa) 2014
6 Ibid...2014
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“Nabi menjelaskan tentang hilal, kemudian beliau bersabda:
Jika kalian melihatnya maka berpuasalah dan jika kamu
melihatnya (lagi) maka berbukalah. Jika kalian ditutupi
mendung maka hitunglah (perkirakanlah) bulan Syakban 30
hari (maka disaksikan 2 orang saksi maka beerrpuasa dan

berberbukalah)”. (H.R Muslim)
Dari perbedaan tersebut, maka melahirkan dua mazhab

besar dalam metode penentuan awal bulan kamariah yaitu
mazhab rukyat dan mazhab hisab. Menurut mazhab rukyat untuk
menentukan awal bulan mesti benar-benar mengamati hilal
secara langsung pada hari ke 29 dari bulan. Jika hilal tidak
terlihat maka dianjurkan untuk melakukan istikmal atau
menyempurnakan bilangan bulan menjadi 30 hari. Mereka
berpendapat bahwa lafal rukyat dalam hadits-hadits hisab rukyat
adalah bersifat ta’abudi-ghair ma'qul al-ma'nd, artinya tidak
dapat dirasionalkan pengertiannya, sehingga tidak dapat
diperluas dan dikembangkan.

Sedangkan mazhab hisab berpandangan bahwa penentuan
awal bulan cukup dengan melakukan hisab (perhitungan
matematis atau astronomis), tanpa harus benar-benar mengamati
hilal, karena menurut mazhab ini lafal rukyat dalam hadist-hadist
awal bulan dinilai bersifat ta’aqqili ma'qil al-ma'na yang dapat
dirasionalkan dan dikembangkan.” Maka walaupun sekarang
mazhab hisab sudah ada yang rukyat akan tetapi walaupun hilal
tidak kelihatan sesuai kriteria yang mereka yakini maka bulan

" Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha),
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 4



tidak ada yang istikmal, contoh sebagian muhammadiyah
memakai metode wujudul hilal. Juga ada yang mempunyai
kreteria tertentu seperti yang dijelaskan oleh Buya Hamka dalam
buku Kembali Ke Rukyat.

Maka dari itu tidak ada suatu sistem penanggalanpun yang
tidak mempengaruhi pengorganisasian waktu suatu komunitas.
Oleh sebabnya maka perlu adanya penyusunan sebuah almanak
yang dapat menghimpun satuan waktu yang terdiri dari hari,
bulan, tahun dan sebagainya. Satuan inilah yang memiliki peran
penting dalam kehidupan manusia. Adanya pengulangan waktu
yang terus berkelanjutan menjadi dasar manusia dalam
menentukan bilangan-bilangan dengan suatu satuan tertentu
yang disebut penanggalan atau kalender.®

Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy atau dikenal
masyarakat dengan Laqab (Inyiak Balinduang atau Inyiak
Kumpulan).® Beliau pernah menerima sebuah kalender dari
gurunya Sayyid Abdullah Afandi Jabal Abi Qubaisy satu
kalender yang memakai metode hisab ‘urfi hingga saat ini masih
dipakai dan diamalkan oleh masyarakat kampung tersebut
terutama para murid beliau yang mengaji di masjid dan mushola
beliau.

Kalender ini di salin ulang di Kumpulan, Kecamatan Bonjol,
Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat pada hari selasa Rabiul
Akhir tahun 1424 Hijriah oleh Syekh Ali Imran murid dari Syekh
Muhammad Said Bonjol. Kalender ini dibuat langsung oleh
Syekh Muhammad Said merupakan amanah dari Maulana Syekh

8 Janatun Firdaus, “Analisis Penanggalan Sunda dalam Tinjauan
Astronom”, Skripsi Strata I Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang,2013

9 Wawancara Bersama Mansyur masyarakat kampung Kumpulan
tempat Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy mukim, 12 November 2024



Ibrahim Al-Khalidy.!® Dengan diperbanyaknya salin kalender ini
maka hingga sekarang masih menjadi rujukan utama bagi
masyarakat yang ada di kampung tersebut, terutama bagian
jamaah yang mewarisikan keilmuan Maulana Syekh Ibrahim Al-
Khalidy yaitu jamaah tarekat Nagsyabandiyah Al-Khalidiyah
juga masyarakat yang berada di sekitar kampung tersebut.
Menjadikan rujukan utama masyarakat dalam penentuan awal
bulan kamariah terkadang mengalami perbedaan dengan
ketetapan pemerintahan dalam penetapan awal bulan khusus
Ramadan, Syawal dan Zulhijah.

Maka penulis tertarik untuk meneliti terkait metode
perhitungan dan keakurasian kalender ini, sebab sepanjang
pengetahun dan hasil wawancara penulis tentang kalender ini
belum ditemukan satupun orang yang mengkaji ulang kalender
ini dan belum ditemukan penjelasan yang pasti mengenai metode
yang digunakan oleh Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy, dari
mana kalender ini beliau peroleh dan apakah masih relevan
dijadikan rujukan untuk zaman sekarang atau tidak? Juga terkait
padangan masyarakat terhadap kalender warisan dari abad 19 ini.

Melihat perkembangan setiap tahun ada indikasi
perselisihan hari penetapan awal bulan terkhusus awal bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijah, misal bulan Ramadan 10 tahun
terakhir:

10 Keterangan dalam lembaran kalender Syekh Muhammad Said
Bonjol dan disalin oleh Syekh Ali Imran, merupakan aman dari Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy (ditulis pojok bawah lembaran perhitungan)



Tabel 1.1 perbedaan dengan pemerintahan:!

Tahun Pemerintahan Kalender Maulana
Syekh Ibrahim Al-
Khalidy

2015 Kamis, 18 Juni Kamis, 18 Juni

2016 Senin, 6 Juni Senin, 6 Juni

2017 Sabtu 27 Mei Jum’at, 26 Mei

2018 Kamis 17 Mei Rabu, 16 Mei

2019 Senin, 6 Mei Ahad, 5 Mei

2020 Jum’at, 24 April Jum’at, 24 April

2021 Selasa, 13 April Selasa, 13 April

2022 Ahad, 3 April Sabtu, 2 April

2023 Kamis, 23 Maret Kamis, 23 Maret

2024 Selasa, 12 Maret Senin,11 Maret

Ditemukan dari 10 tahun terdapat 5 tahun awal bulan
Ramadan yang berbeda maka ini menjadi kajian yang sangat
serius sebab berkaitan erat dengan ibadah yang akan dilakukan.
Dengan perkembangan teknologi dan banyaknya model
pehitungan yang berkembang di dunia astronomi saat ini sangat
penting rasanya kalender ini diuji keakurasiannya dalam
pandangan astronomi. Pengujian ini dilakukan tentu bukan
maksud untuk menolak atau menerima akan tetapi lebih kepada
pengkajian lebih dalam dan sebagai alat pertimbangan bagi
penganut dari kalender tersebut.

Juga mengkaji terkait apakah perhitungan ini masih relevan
dijadikan rujukan utama dalam penentuan awal bulan kamariah
atau tidak, sebab jarak zaman yang sudah sangat jauh sekitar 1,5
abad yang lalu. Setelah mengetahui keakuratan perhitungan

1 https://dki kemenag.go.id/berita/pemerintah-tetapkan-1-ramadan-
1445-h-jatuh-pada-12-maret-2024-7RSZs



kalender ini, penulis yakin bisa membuka pandangan baru
terhadap masyarakat dalam menjadikan rujukan untuk
menentukan awal kamariah supaya ibadah yang mereka lakukan
lebih bisa dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan.

Memang, Isu mengenai perbedaan awal bulan kamariah di
kalangan umat Muslim di Indonesia sampai sekarang masih
menjadi polemik setiap tahunnya. Sebagai sebuah badan yang
mempunyai otoritas di Indonesia, pemerintah telah upaya untuk
mengatasi permasalahan ini dengan mencetuskan Kkriteria
Imkanur Rukyat. Kriteria ini adalah hasil dari keputusan Komite
Penyelarasan Rukyat dan Taqwim Islam Menteri Agama Brunei,
Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS). Sebagai sebuah
usaha menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Semejak
ditetapkan pada 8 Desember 2021 M/03 Jumadil Awal 1443 H
lalu, neo kriteria visibilitas Hilal MABIMS (3*-6,4) telah
diberlakukan secara resmi di Indonesia oleh Kemenag sebagai
lembaga tunggal yang mempunyai otoritas dalam mengurus
masalah hisab dan rukyat menggantikan kriteria MABIMS lama
(2*-3,8). Berapa ormas yang ada juga sudah memberlakukan
kriteria baru ini. Ormas yang telah memberlakukan kreteria
MABIMS ini adalah Nadhlatul Ulama (NU) dan Persatuan Islam
(PERSIS). Sedangkan ormas besar Muammadiyah masih tetap
dengan kriteria lamanya. Begitu juga dengan berbagai ormas
yang tersebar di Indonesia masih banyak menggunakan kriteria
tersendiri.'?

Hal ini tentunya juga menjadi permasalahan yang menarik
untuk diteliti yaitu apakah kriteria ini bisa menyatukan seluruh

12 Hariyono dan Nursodik, “Problematika Penerapan Neo Mabims
Dalam Penentuan Awal Bulan Ramadan, Syawal Dan Dzulhijjah 1443 H Di
Indonesia,” Al-Fatih:Jurnal Pendidikan Dan Keislaman IV, No. 2 Al- (2021).



pandangan yang ada di Indonesia terutama menyatukan kalender
lokal yang beredar terlebih khusus kalender Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy atas keputusan MABIMS. Bagaimana
sebenarnya tanggapan dari pada masyarakat mengenai adanya
kriteria perhitungan yang di susun pemerintahan. Oleh karena itu,
disamping menganalisis metode dan akurasi kalender Maulana
Syekh Ibrahim Al-Khalidy penulis akan membahas sedikit
terkait pandangan masyarakat terhadap perhitungan ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis dikemukakan
dan untuk mempermudah dalam melakukan penelitian dalam hal
ini, maka perlu adanya rumusan masalah yang menjadi titik focus
pembahasan, yaitu:
1. Bagaimana metode perhitungan awal bulan kamariah
Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy?
2. Bagaimana akurasi perhitungan awal bulan kamariah
Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan
sebelumnya, secara garis besar penelitian ini tujuan:
1. Untuk mengetahui metode perhitungan yang digunakan
dalam penentuan awal bulan oleh Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy;
2. Untuk mengetahui keakurasian perhitungan awal bulan
kamariah Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy.



D. Manfaat Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalah dan tujuan penelitian
diatas, maka diharapkan melalui penelitian ini dapat memberi

manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis

a. Dapat secara rinci menjelaskan metode dari
kalender Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy;
b. Diharapkan penelitian ini bisa menambah khazanah

ilmu pengetahuan khusus dalam bidang ilmu falak;
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis

1)

2)

3)

Penelitian  ini  sebagai upaya  dalam
mengembangkan potensi diri baik secara
intelektual maupun akademis serta dapat
menambah pengetahuan khususnya di bidang
ilmu falak.

Menambah pengetahuan dan keterampilan
dalam penulisan karya ilmiah.

Untuk melestarikan kalender Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy sebagai ajaran local yang
harus dirawat dan di perbaiki.

b. Bagi Masyarakat

1)

Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas
khusus masyarakat, Bonjol terkait sistem
penanggalan Maulana Syekh Ibrahim Al-
Khalidy dan mengetahui asal usul dan cara
perhitunganya.
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E. Telaah Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa literatur baik yang kaitan secara langsung dengan
kalender Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy maupun literatur
yang relevan dengan penelitian ini yaitu lembaran kalender hisab
beliau yang di tulis langsung oleh Syekh Muhammad Said Bonjol
murid dari Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy penulisan ini
diamanahka langsung oleh Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy,
yang pernah disalin oleh Syekh Ali Imran dan Syekh Abu
Bakar.'* Biografi Maulana Syekh Ibrahim Al-Khalidy yang
ditulis Syekh Sulaiman Tuanku Saidina Ibrahim (sebagai penerus
keilmuan beliau) dan literatur lain. Penelitian ini sesingkat
pengetahuan penulis tidak ada yang pernah membahas, penulis
sudah mewawancarai pihak keluarga, pihak pondok pesantren,
murid-muridnya begitu juga masyarakat sekitar jawaban yang
penulis temukan bahwa perhitungan ini belum ada satupun yang
meneliti. Maka dari itu penulis ingin mengali lebih dalam
perhitungan awal bulan Kamariah menurut Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy. Maka untuk memudahkan pembahasan,
peneliti telah mengelompokan penelitian-penelitian yang relevan
kedalam beberapa kategori.

Skripsi Andi Bangsawan Hasan* yang berjudul
“Penanggalan Bugis-Makassar pada Naskah Lontara di Sulawesi
Selatan Dalam Perspektif Ilmu Falak”. Penelitian ini

13 Keterangan dalam lembaran kalender Syekh Muhammad Said
Bonjol dan disalin oleh Syekh Ali Imran, merupakan aman dari Maulana Syekh
Ibrahim Al-Khalidy (ditulis pojok bawah lembaran perhitungan,1424 H)

4 Andi Bangsawan Hasan, “Penanggalan Bugis-Makassar pada
Naskah Lontara di Sulawesi Selatan Dalam Perspektif [lmu Falak”, Skripsi

Strata I fakultas syariah dan hukum uin walisongo semarang, 2022.
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menganalisis terkait penanggalan Bugis-Makassar yang merujuk
pada naskah-naskah kuno yang masih tersimpan hingga
sekarang. Hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa
kalender Bugis-Makassar tidak mengenal adanya Tahun kabisat.
Hal tersebut dikarenakan nenek moyang orang-orang Bugis-
Makassar tidak mengenal istilah tahun yang diganti dengan
istilah Separiyama atau istilah periode kepemimpinan raja-raja di
Sulawesi Selatan selama 4 pariyama. Hasil penelitian ini,
penanggalan Bugis-Makassar berdasarkan pada peredaran
Matahari (Solar System Calendar). Serta tidak diketahui kapan
permulaan pasti dari penanggalan ini.

Skripsi Nurlina dengan judul “Analisis Koreksi Tuanku
Abusani Terhadap Perhitungan Awal Bulan Kamariah Tarekat
Syatariyah Ulakan Kota Padang”.'® Skripsi ini membahas
tentang koreksi yang dilakukan oleh Tuanku Abusani terhadap
perhitungan yang dilakukan oleh kelompok jamaah tarekat
Syatariyah di pariaman dalam hal menentukan awal bulan
kamariah. Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan,
skripsi Nurlina lebih membahas kepada koreksi yang dilakukan
oleh Tuanku Abusani terhadap perhitungan yang dipraktekkan
oleh para pengikut Syatariyah. Maka penelitian penulis akan
sepenuhnya berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurlina dan akan focus kepada perhitungan kalender Maulana
Syekh Irahim Al-Khalidy.

Skripsi Mujahidum Mutamakin yang berjudul ‘“Analisis
Sistem Penanggalan Kalender Caka Bali dalam Perspektif

15 Nurlina “Analisis Koreksi Tuanku Abusani Terhadap

Perhitungan Awal Bulan Kamariah Tarekat Syatariyah Ulakan Kota Padang”,
Skripsi  Sarjana  Fakultas Syari“ah IAIN Walisongo, Semarang:
Perpustakaan IAIN Walisongo 2017.
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Astronomi”.® Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kalender
caka Bali merupakan penanggalan masyarakat Bali yang
digunakan untuk menentukan kapan kegiatan keagamaan dan
adat Bali dilaksanakan. Penanggalan Caka Bali menggunakan
sistem Lunisolar artinya menggunakan solar atau Matahari untuk
penentuan awal tahun dan lunar untuk mengatur durasi bulan
yang berjalan selama setahun. Dalam kalender ini ada dua awal
tahun dalam penanggalannya, yaitu awal tahun kalender yang
dimulai dari bulan pertama, bulan Kaesa atau yang mana dalam
bulan masehi kurang lebih bertepatan dengan Bulan Juli-
Agustus, dan awal tahun keagamaaan yaitu dimulai ketika Nyepi
di bulan Maret penanggalan Masehi.

Skripsi Asih Pertiwi yang berjudul “Metode Penentuan Awal
Akhir Ramadan Menurut Tarekat Syatariyah di Desa Peuleukung
Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya Aceh”.!
Skripsi ini juga membahas tentang tarekat Syatariyah. Namum
lebih focus membahas tentang bagaimana cara menghitung awal
bulan kamariah menurut tarekat Syatariyah.

Artikel Muhammad Himmatur Riza dan Ahmad Izzuddin
yang berjudul “Sistem Penanggalan Istirhamiah. Penanggalan ini
juga merupakan penanggalan yang digunakan oleh majelis
Istirhami yang berpusat di desa padarincang, Cipanas, Cianjur,

16 Mujahidum Mutamakin, “Analisis Sistem Penanggalan Kalender
Caka Bali Dalam Perspektif Astronomi”, Skripsi Strata I fakultas Syariah dan
Hukum UIN Walisongo Semarang, 2018

17 Asih Pertiwi,“Metode Penentuan Awal Akhir Ramadan Menurut
Tarekat Syatariyah di Desa Peuleukung Kecamatan Seunagan Timur

Kabupaten Nagan Raya Aceh”, Skripsi Sarjana Fakultas Syari“ah IAIN
Walisongo, Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo 2017.
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Jawa Barat”.'® Penanggalan ini juga merupakan solar System
artinya menggunakan peredaran Bumi mengelilingi Matahari
yang berjumlah 365, 2425 hari dalam setahun. Penanggalan
Istirhami dimulai pada tahun 1998 tepatnya tanggal 12 Mei yang
merupakan milad Majelis Istirhami atau hari kelahiran
pembuatnya KGPA. KH. Abdurrahim Radjiun.

Penelitian Novi Arisafitri’® dalam bentuk skripsi dengan
judul “Sistem Penanggalan Suku Nias” Penelitian ini mengkaji
mengenai sistem penanggalan Suku Nias. Penanggalan ini
berbasis pada lunysolar system dan digunakan oleh masyarakat
Nias untuk kegiatan pertanian. Uniknya penanggalan ini tidak
tertulis dan tidak memiliki bilangan tahun. Penanggalan Nias
berjumlah 12 bulan pada tahun basithah dan 13 bulan pada tahun
kabisat. Secara garis besar penanggalan Suku Nias sama seperti
penanggalan yang dipakai oleh Suku Anak Dalam akan tetapi
berbeda dalam menentukan jumlah bilangan bulan.

Skripsi oleh Risya Himayatika dengan judul ‘“Penentuan
Awal Bulan Kamariah (Studi komparatif NU dan Pemerintah dari
1992 M-2015 M)”.?° Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
faktor yang menyebabkan perbedaan awal Bulan kamariah antara
NU dan Pemerintah pada Idul Fitri tahun 1992, 1993 dan 1994
M, adalah karena perbedaan dalam sistem acuan hisab yang

18 Muhammad Himmatur Riza & Ahmad Izzuddin, “Sistem
Penanggalan Istirhamiah”, Azimuth Journal of Islamic Astronomy,Vol. 1, No.
1, Januari 2020

19 Novi Arisafitri, “Sistem Penanggalan Suku Nias”, Skripsi UIN
walisongo (Semarang 2020).

20 Risya Himayatika “Penentuan Awal Bulan Kamariah (Studi
komparatif NU dan Pemerintah dari 1992 M—-2015 M)Skripsi UIN walisongo
(Semarang 2016).
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digunakan sebagai pendukung pelaksanan Rukyat. Sementara
itu, faktor yang menyebabkan persamaan dalam mengawali
bulan Kamariah adalah kesamaan sistem acuan Hisab, kondisi
hilal masih di bawah ufuk.

Pada jurnal Al-Ahkam dengan judul “Penentuan Hari dalam
Sistem Kalender Hijriah”.?* oleh Ahmad Adib Rofiuddin. Hari
merupakan sistem waktu yang menyusun minggu. Maka
dibutuhkan bahan kajian, bagaimana perspektif hari dalam
kalender-kalender lain untuk membantu analisa mengenai sistem
waktu yang digunakan dalam kalender tradisional Suku Anak
Dalam.

Jurna